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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian di atas, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses Pelakasanaan Tradisi Betungking yang ada 

dimasyarakat Kelurahan Padang Lekat adalah tradisi 

yang dikhususkan untuk pengantin laki-laki pada saat 

sebelum prosesi akad berlangsung dengan pelaksanaan, 

Sebagai Berikut : 

1. Ketua batin Betungking, membawa bakul sirih 

menghadap Rajo meminta izin. 

2. Ketua batin Betungking, memerintahkan Para 

Ketua adat pengantin laki-laki untuk 

melaksanakan adat Betungking. 

3. Ketua batin Betungking, mengantarkan calon 

pengantin laki-laki menghadap calon mertua 

untuk melaksanakan Betungking dengan cara 

duduk diantara dua sujud, dan Ketua batin 

memulai pembicaraannya. 
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Dalam Betungking ini calon mempelai laki-laki 

menyiapkan Tungking untuk dibawa ke acara akad 

pernikahan sebagai tanda menghormati para tamu 

undangan, dan juga dari pihak Perempuan juga 

menyiapkan Tungking untuk disandingkan dengan 

tungking pihak Laki-laki pada acara sebelum akad 

dilakukan. Sumber atau dasar dari tradisi Betungking ini 

tidak tertulis, tetapi dari kesepakatan para tokoh adat 

nenek moyang terdahulu, nenek moyang terdahulu 

merancang bagaimana tahapan dan proses Betungking 

itu dengan musyawarah dengan kata sepakat dan 

mufakat. 

2. Tinjauan kaidah al-‘urf tentang tradisi Betungking pada 

prosesi pernikahan di Kelurahan Padang Lekat termasuk 

Al-‘urf as saḥiḥ yaitu : 

kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat 

yang tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadist), 

tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak 

pula membawa mudarat kepada mereka. Seperti 

mengadakan pertunangan sebelum melangsungkan akad 
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pernikahan, dipandang baik, telah menjadi kebiasaan 

dalam masyarakat dan tidak bertentangan dengan syara‟. 

B. Saran 

Pada penutup skripsi ini, penulis mengajurkan beberapa saran 

antara lain: 

1. Tradisi Betungking merupakan titik temu antara nilai 

budaya suku Rejang dan budaya Islam, dimana tidak 

semua budaya suku Rejang di pandang sebagai sebuah 

kesyirikan, diperlukan adanya sebuah kajian terhadap 

kebudayaan tersebut. 

2. Dalam menyikapi adat kepercayaan lama, diharapkan bagi 

semua orang untuk dapat mencermati bentuk kepercayaan 

tersebut dan mengkaji bagaimana kepercayaan tersebut 

dibangun. 

3. Bagi masyarakat suku Rejang, berkaitan dengan tradisi 

Betungking tersebut. harusnya perlu dilestarikan 

keberadaannya karena tradisi Betungking ini, mengajarkan 

untuk menghormati para tamu dari pihak Laki-laki maupun 

juga pihak dari Perempuan Calon Pengantin yang sudah 

datang dalam acara pernikahan tersebut. 
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